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ABSTRAK

HUSNA. 105 270 0127 15. 2020. Metode Dakwah Penyuluh Agama Islam
KUA Dalam Penerapan Nilai-Nilai Isfam di Kelurahan Labuang Ulara
Kecamatan Banggae Timur Kabupaten Majene. Dibimbing oleh Zakaria Al-
Anzori dan.Wiwik Laela Mukromin.

Penelitian ini bertujuan  (a). Untuk mengetahui perkembangan
dakwah dan penerapan nilai-nilai ke-Islaman dalam kehidupan Kaum
Muslimin di Labuang Utara. (bj. Untuk mengetahui pentingnya metode
dakwah dan syari'at Islam dalam kehidupan Kaurn Mushimin khususnya di
Labuang Utara, serta  mencari solusi atas ‘problem-problem yang
menghambat.

Penelitian ini menggunakan metode kualilatif deskriptif, dengan cara
pengumpulan data melalui; observasi, wawancara dan dokumentasi.

Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Majena yang berlangsung
selama 3 bulan, muiai dari Desember sampai Februari 2019. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui Observasi kemudian wawancara dan
dokumentasi.

Hasil peneliian ini menunjukkan bahwa metode penerapan nilai-nilai
Islam yang dilakukan oleh Penyuluh Agama Istam KUA Banggae Timur,
sudah berjalan dengan baik dan sesuai dengan tuntunan Agama Islam.
Yaitu dengan menggunakan metode dakwah (1). Al-Hikmah, (2) Al
Mauidzotul Hasarah dan (3). Al-Mujadalali.  Ketiga metdde dakwah
tersebut merupakan syari'at Islam dan sekaligus sebuah._anjuran yang
sangat rasional dan baik serta dapat dijadikan metode Untuk berdakwah
bagi kaum Muslimin: Mamun tidak menutup kemungkinan akan terjadinya
hambatan dalam upaya penerapan nilai-nilai Islam”dengan metode yang
telah mereka implementasikan.

Kata Kunci: Metode Dakwah, Penyuluh Agama Islam, Penerapan Nilai-
Nila Islam KUA Banggae Timur
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam merupakan lititipkan kepada Nabi
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keluarga Beliau sendiri beserta pemuka Quraiys. Hal ini ¢

kehadiran Islam pada masa itu belum dapat mereka terima sebagai
panutan hidup, sebab mereka berpendapat bahwa apa yang Beliau
sampaikan itu adalah sihir dan dapat menghapuskan ajaran nenek
moyang yang telah mendara daging. Sikap sombong dan enggan agar

dapat menerima Risalah tersebut membuat mereka tetap berada dalam

paradigma kesesatan dan kegelapan yang nyata.




Pada masa kini, Islam sudah tersebar luas di seluruh penjuru

dunia dan kian hari penganutnya semakin bertambah. Islam sebagai

kepada manusia manakala mereka memilih agama selain Islam. Bahkan
ditegaskan juga bahwa apa yang mereka percayai “selain Islam” itu tidak
akan diterima, walaupun upaya “amalan” yang mereka lakukan itu terus-
menerus. Sebaliknya, jika seseorang memeluk dan menunaikan apa yang
diperintahkan dalam agama Islam yang sesuai dengan sgarl‘at‘. maka apa

yang dikerjakan akan diberi ganjaran di Akhirat kelak.

i 'Kementerian Agama RI, A-Quran dan Teremahan, (Jakara Sinergl Pustaka,
2012).




Pada ayat di atas terdapat pula kata Al-Din. Menurut, Dr. Taufik al-

Wa'iy, "Al-din merupakan sebuah ketaatan kepada Allah, Rasul dan

Kitab-kitab-Nya ? Jadi, ketaatan yangdituh. lalah orang yang beragama
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“Islam" harus kokoh agidah

menyekutukan-Nya

surat kabar" seminar ke-ilmuan dan sebagainya. Namun perkembangan

yang begitu pesat tidak terlalu diperdulikan penganutnya sendiri. Bahkan
ada beberapa kalangan yang berkonspiras untuk menghapus nilai-nilai

dan ajaran Islam yang murni. Padahal sikap ini juga secara tidak langsung

*Taufik al-Wa'y, Dakwah lallah, terj.(Kairo: Daeul Yagin, 2010), h. 26.
2lbid, h. 27.




memberikan ruang gerak kepada Kaum “Kafir' untuk melakukan

kekerasan dan menindas Kaum Muslimin.
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Jika kita lihat pesan yang disampaikan pada ayat di atas, kemudian
di korelasikan dengan tuduhan serta kecaman mereka terhadap Islam,
maka tuduhan tersebut sudah terjawab. Sebab dalam pesan tersebut
Allah menegaskan kepada utusan-Nya “ Nabi Muhammad” bahwa yang
diturunkan kepadanya merupakan sebuah ajaran yang penuh dengan
kasih-sayang dan bersifat universal.

“Kementerian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahan, (Jakarta' Sinergi Pustaka,
2012). '




Kini kita dapat menyaksikan bagaimana potret kaum Muslimin yang
terpengaruh dan terbelakang setelah tersihir dengan hasutan konspiratif
dan provokatif ini, sehingga generasi akan datang-pun mengalami hal
yang serupa. Hal ini disebabkan kurangnya perhatian orangtua kepada
anaknya untuk mempelajari ajaran agama Islam dengan baik dan benar.
Padahal betapa peniingnya pemiahaman limu. agama dan Tauhid yang
baik dan bénar sesuai dengan risalali Nabi Muhammad. S.AW bagi'anak-
anak mereka di masa mendatang yang dapat menjauhkan mereka dari
pemikiran-pemikiran sesat dan terbelakang. Hal senada juga disebutkan
Haris Firdaus, dalam bukunya “Generasi Muda Islam di ambang
kehancuran,” manurut beliau babhwa potret giabal kehanctran dan
kemunduran generasi muda Islam dipengaruhi oleh bebrapa faktor:
Pertama, ciri masyarakat yang ditandai dengan, semakin lebar dan
intensifnya komunikasi; baik yang bersifat interaktif ataupun media massa.
Kedua, ciri masyarakat informasi _ditandai dengan bangkitnya kelas baru,
yang disebut Alfin Tofifler [_1983] sebagai kelompok kognitariat.” Ketiga,
masyarakat informasi ditandai juga dengan makin membengkaknya para
pekerja Industri informasi, ketimbang pekerjaan-pekerjaan lainya, seperti
industri berat dan birokrasi. Keempat, akibat dari tumbuh dan intensitas
komunikasi secara global, menimbulkan semangat komersialisme dan

konsumerisme pada perilaku masyarakat. Kelima, implikasi dari

*Haris Firdaus, Generasi Muda /slam: di ambang kehancuran dan upaya
mengantisipasinya (Bandung Mujahid, 2012), h. 12,




komersialisasi dan konsumerisme, membuat pandangan orang semakin

dangkal dalam memandang agama, cara hidup dan kehidupan.®

Dari beberapa problem di atas| de irta ambil dan menjadikanya

pelajaran berharga dala angajarkan, membina dan

ANO0Aan O

juga harus memperhatikan beberapa hal penting menurut Syaikh

Mushthafa Masyhur, diantaranya:

Pertama, tahapan penerangan “taanf atau propaganda,
memperkenalkan, menggambarkan dan menyampaikan ide kepada

khalayak, kepada seluruh lapisan masyarakat. Kedua, tahapan

*Ibid, h. 13.
"Tarmizi Taher, Menjadi Musiim Moderat Beragama di Tengah Peradaban
Global (Jakarta. Hikmah, 2004), h. 7.




pembentukan dan pemibnaan para mujahid yang dipilih kemudian dilatih.
Ketiga, tahapan pelaksanaa atau beramal dan bergerak untuk mencapai
tujuan.® Jika ketiga aspek ini, dilakukén secara berkesinambungan dan

istiqgomah, maka tujuan dakwah'pasti akan diperoieh.

Adapun di Negeri ini “Indonesia * proses berdakwah dan penerapan
nila-nilai Islam’ yang dilakukan berbagai lembaga/ [slam tentu sangat
membantu masyarakat khususnya Kaum Muslimin dalain memperoieh
berbagai llmu ke-!siaman yang bermanfaat bagi diri pribadi, keluarga dan
Negaranya. QOleh karenan itu, Pemerintah dalam hal ini menunjuk
Kementerian Agama sebag__ai lembaga Negara yang memiliki otoritas agar
dapat merealisasikan program keagamaan yang bermanfaat bagi Kaum
Muslimin dan dapat merangkul semua kalangan Ummat Ueragama.
Sebagai bentuk realisasi program tersebut, Kementerian Agama melalui
Lembaga KUA dengan program Penyuluh Agama lsiam yang berada di
setiap Kecamatan dimaksudkan dapat membantu syi'ar dan penerapan
nilai-nilai Islam di seluruh pelosok. Meskipun, beberapa tahun terakhir ini
kita sering menemukan dan mendengar informasi persekusi yang
dilakukan kepada para pemuka agama, yang pastinya dapat mengganggu
keharmonisan antarumat beragama. Di sisi lain Penyuluh Agama Islam
diharapkan agar dapat menjelaskan kepada kaum Muslimin bahaya
provokasi, persekusi dan pentingnya menjaga harmonisasi sosial, sebab

manusia merupakan makhluk sosial. Dr. Elly M. Setiadi dalam bukunya

"Syaikh Mushthafa Masyhur, Figih Dakwah, ter; (Jakarta: Al-litishom Cahaya
Ummat, 2000). h. 13.



“llmu Sosial dan Budaya Dasar,” bahwa manusia dikatakan makhluk

sosial, dikarenakan pada diri manusia ada dorongan untuk berhubungan

“interaksi” dan kebutuhan sosial "social need’ untuk hidup berkelompok

dengan orang lain.®
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dari hasil

pengetahuan

Dari fenomena gejala sosial ‘“persekusi, kezhaliman,
penganiyayaan” terhadap pemuka antarummat beragama khususnya
Kaum Muslimin di Indonesia dalam melakuan aktivitas ke-agamaan

“berdakwah dan penerapan nilai-nilai Islam.” memerlukan satu system

"Ejly M. Setiada et al, ed,, limu Sosial dan Budaya Dasar, ( Jakarta: Kencana,

2006), h, 67
“Sultan Hamengku Buwono X, Merajut Kembali Keindonesia, (Jakarta:

Gramedia, 2008), h. 37.




yang ketat dalam melindungi dan menjamin hak menyampaikan

kebenaran. Maka dari itu KUA dengan program Penyuluh Agama Islam,

bisa Menjadi benteng dan fasiiitatuﬁc dalam dakwah ini. Hal ini

v glusun memahami ,
menganalisa dan men olusi

atas apa yang

juga membuat penulis terpang

Dalam Penerapa

Kecamatan Banggae TImur Kabupaten Majene sebagai berikut:

I. Bagaimana metode dakwah Penyuluh Agama KUA Dalam

penerapan nilai- nilai Islam di lingkungan masyarakat Labuang

Utara?
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2. Apa faktor-faktor pendukung dan penghambat Penyuluh

Agama Isllam KUA dalam penerapan nilai-nilai Islama di

Labuang Utara?

kapan dan dimana-pu

2. Dapat dijadikan sebagai sumber Informasi dalam melakukan
penelitian terhadap fenomena problem sosial dakwah dan
penerapan nilai-nilai Islam

3. Semoga dapat menjadi bagian dari penyumbang ide-ide
kemajuan dakwah Islam yang dapat bermanfaat bagi KUA,

masyarakat pada umunya dan khususnya saya pribadi.




b. Praktis
Sebagai salah satu contoh metode dakwah dalam menghadapi




BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Dakwah Islamiyah

1. Definisi Metode Daky

*\\\\\uml///fl -

n te
"’E’\P/” //”
~ - -

2. Definisi Dakwz:

a. Dakwah secara bahasa

Istilah dakwah, dapat ditinjau dari dua sudut pandang, secara
bahasa dan istilah. Secara bahasa dakwah berasal dari bahasa arab,
yang merupakan masdar dari da'a- yad u’ da'watan, secara bahasa kata

tersebut memiliki banyak makna, misalnya dalam kamus arab digital

"Wahidin Saputra, Pengantar fimu Dakwah, ( Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada 2011), h. 242

12
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“VerbAce-Pro" diartikan “undangan, panggilan, seruan, dakwah, misi,

doa.”'? Kata-kata tersebut masih mengandung makna yang umum, tidak

dikhususkan pada Agama tertentu. k tersebut juga dapat bermakna

pada hal-hal yang baik atau ad 'Ali Ibn Muhammad

N\

./ \ dalam bukunya
- /‘RPW MUHAM\-w.

/ Q’e “\F‘I(\Atu '4

& \\\‘ﬂm,////

al-Qohthoniy, yang d

Indonesia" dia
Agama dan penge a di kalangan mas seruan untuk
memeluk, mempelajari, dan mengamalkan ajaran Agama.''* Jika kita
perhatikan arti dakwah pada nomor satu, maka kita akan
menerjemahkanya sebagai hal yang kurang baik, apalagi kata penyiaran
dan propaganda, lebih dikonotasikan pada hal-hal yang negatif,

sedangkan makna pada nomor kedua, lebih ditekankan kepada

"Imdad, Kamus Digital Verbace-Pro 2, Version 2. 43. 2006-2015).

M. Tata Taufiq, Dakwah Era Digital (Kuningan: Pustaka Al-lkhiash,2013), h. 7

"*Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta Pusat
Bahasa, 2008), h. 309.
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pemeluknya agar mempelajari dan mengamalkan ajaran agamanya,

sesuai dengan perintah dan tidak menyalahi ajaran tersebut. Agar dapat

memberikan contoh kepada pemeluk yang lain, supaya menjadi pemeluk

yang taat dalam men;alank

Menurut Wamer J.A/ Se

»w wo
/n "‘l‘“ \\

istilah tersebut dapat diklasifikasikan kedalam beberapa bagian,
diantaranya “sebagai pengajakan, baik pada kebaikan atau sebaliknya,
bermakna doa, bermakna dakwah untuk mengajak orang lain kepada

jalan-Nya.

Pada bagian pertama kata da'aa yang bermakna sebagai

tantangan kepada mereka yang menentang atau tidak mempercayai

*M. Tata Taufia, op. cit, h. &




bahwa Al-Quran merupakan wahyu dari Allah 8§ W T, yang tidak dapat

ditiru oleh manusia, baik satu surat maupun dalam bentuk mushaf. Oleh

karenanya Allah menentang mereka ak meyakini akan wahyu-Nya
serupa” denganya “Al-

Qur'an." Sebagaimana firm. \

Ye=Talm

nnnnn

.3 na

%;.,\ s
mencari siap ndan. ki
bantuan kepac u;4k4 /“\. np‘“

serupa dengany. 1 kata 152413
diartikan “meminta pertolongan kepada Tuhan-Tuhan mereka selain Allah.
Beliau juga meperumpamakan seperti sesorang yang bertemu dengan

musuhnya, l_aiu seketika itu dia langsung meminta bantuan atau

_ '® Kementerian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahan (Jakaria Sinergi Pustaka,
2012).
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pertolongan kepada kaum Muslimin.'” Jadi kata \s4s diartikan sebagai

istigasah kepada kaum Muslimin

Istilah dakwah pada bagian-pertama dalam kamus lisanul arab

4/

diartikan sebagai ajakan

Pada ayat tersebut terdapat kata dakwah yang diartikan sebagai

doa. Menurut Abu Ishak, makna do'a tersebut dapat dikategorikan pada
tiga aspek, yaitu, “mengesakan dan memujin-Nya, mislanya dalam doa, ya
tuhan kami, hanya kepada Engakulah pujian ini. Kemudian ciri yang kedua

yaitu, doa untuk meminta ampunan agar dapat dimafkan dari kesalahan.

" Alamah |bn Manzhur, Mujam Lisanul Arab, jilid 1, bab dal (Kairo: Darul Ma'arif,

1119), h '1335
""Kementerian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahan (Jakarta: Sinergi Pustaka,

2012),
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Misalnya: ya Tuhan kami ampunilah kami. Adapun ciri yang terakhir atau

yang ketiga yaitu: diberi keluasan atas perkara-perkara dunia, misalnya:

ya Allah berikanlah harta yang ha_Jnak shaleh/ah kepada kami.

semuanya bermakna

: 1
nnnnnnnnnn

diartikan s

2) Mendorong kepada sesuatu atau mendukungnya

3) Mengajak kepada sesuatu yang ingin diadakan atau
dihindarkan, benar atau salah.®' Misalnya ajakan kebatilan
yang dicontohkan dalam kisah Nabi Yusuf As, sebagaimana

disebutkan dalam Surat Yusuf, 12:33;

"®Alamah Ibn Manzhur, foc. cif
“Ibid, h. 1385 _
“Taufik al-Wa'ly, op. cit, h. 10.
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Jadi istilah dakwah secara bahasa dapat diklasifikasikan pada tiga
bagian. Pertama, makna dakwah dalam konteks sosial, yang memang
tidak mengandung unsur keagamaan, misalnya undangan. propaganda
dan ajakan. Kedua, makna dakwah sebagai doa, akan tetapi yang

dimai;suﬁka_n doa di sini, tidak dikhususkan pada Agama tertentu, akan

“Kementerian Agama RI, Al-Quran dan Teremahan (Jakarta: Sinergi Pustaka,
2012},
“Taufik al-Wa'ly, op, cif, h. 11




tetapi berlaku pada semua Agama. Sebab setiap agama memiliki
keyakinan yang berbeda-beda. Sedangkan makna yang ketiga ini, kata

dakwah yang lebih mengarah pada’ Agama, dan sudah pasti yang

dimaksudkan di sini ialah Is pada bagian ini, tidak

CN

-----
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istilah tidak berbed:

pemahaman istilah dakwah adalah seputar upaya lewat ucapan dan
perbuatan untuk Islam., menerapkan manhaj-Nya, meyakini agidah-Nya,

dan melakukan syariat-Nya.**

Terkait dengan pembahasan tersebut, Muhammad al-Rawi yang
dikutip oleh Dr. M. Tata Taufik, dalam bukunya “Dakwah Era Digital"

bahwa dakwah merupakan “pedoman yang lengkap tentang perilaku

“ibid, h. 12.
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manusia serta ketentuan hak dan kewajiban. Sedangkan menurut

Muhammad Khadlar Husain, yang dikutip oleh Dr. M. Tata Taufik dalam

bukunya, yaitu: menyeru manusia a kebaikan dan hidayah serta

amar ma'ruf nahi mungkar /\ hidupan yang bahagia
)’\ .

Dunia dan Akhirat.%*
fi=l /’l = el

5 x\:"}.. A".‘ (’
P \\\\\hlin////
Ny NN brsa®
e

istilah, kita aka

Ulama terkait kesamaanya, & wa i kepada Agama
Allah, mendorong untuk mengikutinya, pemahaman yang dikemukakan
selalu mengarah pada kebaikan.

Pertama. Dakwah [slam adalah tunduk dan taat kepada ajaran
Allah, tanpa batas atau syarat, pemahaman ini berdasarkan firman MII_ah:“lHl

dalam Surat al-An'am, 6:161-162;

“M. Tata Taufig, loc cit.
“Taufik al-Wa'ly, op. eif,, h. 13.




Terjemahnya:
Maka mengapa mereka mencari Agama yang lain selain Agama
Allah, padahal apa yang di langit dan di bumi, berserah diri kepada-
Nya (baik) dengan suka maupun terpaksa, dan hanya kepada-Nya
mereka dikembalikan **

“Kementerian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahan (Jakarta: Sinergi Pustaka,

2012),
terian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahan (Jakarta Sinergi Pustaka,

2012).




Begitu juga firman Allah dalam surat Surah an-Nisa, 4:125;

1]

Allah ':‘ 1 1\\\,\},“'“’ ”1#4
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Terjemahnya:

Katakanlah: (Muhammad) "Apakah kita akan memohon kepada
sesuatu selain Allah, yang tidak dapat menberi manfaat dan (tidak

~ *Kementerian Agama RI, A-Quran dan Terjemahan (Jakarta: Sinergi Pustaka,
2012).
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pula) mendatangkan mudarat kepada kita, dan (apakah) kita akan
dikembalikan ke belakang, setelah Allah memberi petunjuk kepada
kita, seperti orang yang telah disesatkan oleh setan di bumi, dalam
keadaan keibngungan. "Kawanékawanya mengajaknya ke jalan
yang lurus (dengan men /‘A “Ikutilah  kami."Katakanlah,
“Sesungguhnya petuniju a \

dan kita diperinta : i kepada Tuhan seluruh
alam.*

e ae
’4_‘ = b i F
\ S RARY /'“'":;&/},

N 7.

0 -
Gf‘ﬂ"r‘ e ‘-n!? Al

VAL AN Vo
erpaksa karena lapar bukan

el plEfad W -

Jadi, Agama yang sempurna ialah Islam, yang telah mendapatkan

keridhan dari Allah. Sebagamana disebutkan dalam Surat Asy-Syura,

42:13;

~ *ementerian Agama RI, A-Quran dan Terjemahan (Jakarta Sinergi Pustaka,
2012). _
Taufik al-Wa'ly, op. cit, h. 15 - _
rian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahan, (Jakarta: Sinergi Pustaka,

2012).




perilaku manusia, yang dibawa oleh Nabi Muhammad dari Robbi-Nya,
untuk disampaikan kepada seluruh Ummat manusia, pemahaman ini

diambil dari firman Allah.?® dalam Surat an-Nisa, 4:60:

*Kementerian Agama R, A-Quran dan Teremahan (Jakarta: Sinergi Pustaka,
2012).
*Taufki al-wa'ty, op.cit., h. 16
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Terjemahnya:

Maka demi Tuhanmu, mereka tidak beriman sebelum mereka
menjadikan engkau (Muhammad) sebagai hakim dalam perkara
yang mereka perselisihkan, (sehingga) kemudian tidak ada rasa

*Kementerian Agama RI, A-Quran dan Tefjemahan (Jakarta: Sinergi Pustaka,
2012),
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keberatan dalam hati mereka terhadap putusan yang engkau
berikan, dan mereka menerima sepenuhnya.*®

Dakwah Islamiyah mencakup /semua pengertian ini. Dakwah
adalah bersera diri kepada perintah Allah dan menaati-Nya dakwah
adalah pengamalan ajaran AlQuran dan as-Sunnah, dakwah adalah

tatanan sempurna bagi kehidupan manusia™

Pada langkah selanjutnya pemahdman dakwah ini dirangkum
menjadi: menyerukan kepada tauhid "mengakui keesaan Allah" dan
menyatakan kalimai syahadat, menerapkan manhaj Allah di muka Bumi
dalam bentuk ucapan dan perbuatan, sebagaimana yang ada dalam Al-
Quran dan as-Sunnah, agar semua manusia beragama dan tunduk
kepada Allah, ini juga berarti mengajak kaum nonmuslim kepada Islam,
mengajak kaum Muslimin mengamalkan, beramal untuk menegakkan
syariat dan manhaj-Nya di muka Bumi. ltulah amar ma'ruf nahi mungkar,
agar 3l..lmt'wat manusia merasakan kebahagiaan hari ini dan di akhirat
kelak™

a. Definisi limu Dakwah

limu dakwah merupakan dua komponen kata yang saling memiliki
keterkaitan, dalam KBl “Kamus Bahasa Indonssia,” kata ilmu diartikan
Sebagai ‘pengetahuan tentang suatu bidang yang disusun secara

bersistem menurut metode terientu, yang dapat digunakan untuk

menerangkan gejala tertentu di bidang (pengetahuan) ity

Jadi, dari arti kata tersebut dapat diketahui bahwa ilmu dakwah

ialah aplikasi ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari, dan tidak

*Kementerian Agama Rl Al-Quran dan Tegemahan (Jakarta: Sinergt Pustaka,
2012)

“ementerian Agama RI, Al-Quran dan Teremahan (Jakarta: Sinergi Pustaka,
2012)

*Taufik al-Wa'ly. op. cit, h. 17

“Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat
Bahasa 2008). h. 544
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merendahkan orang lain. Menurut Dr.Taufik al-Wa'iyy, ilmu dakwah

bermakna:

An-Nasyr “menyebarkan”
menyadarkan" dan al-diayah “pr
tersendiri, sejajar dengan i

‘menyampaikan” al-igna’
aua ini telah menjadi ilmu

nemilki pembahasan,
u Islam lainya.

LAart etk

Terjemahnya:

Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan
pengajaran yang baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan
cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang lebih

‘“’Tauﬁu al-Wa'ly, op. cit., h. 18,
“Kemaenterian Agama ‘RI Al-Quran dan Terjemahan (Jakarta: Sinergi Pustaka,
2012).




mengetahui siapa yang sesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih

mengetahui siapa yang mendapat petunjuk.*

2 a Lt \\\
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mengajak manusia ke jalan Allah, maka harus dengan hal-hal yang baik
atau hikmah. Kata hikmah yaitu kita juga coba melihat kondisi dan
bagaimaana agar dapat disiasati supaya berjalan dengan baik dan
mencapai tujuan yang diinginkan, lalu berikutnya, memberikan nasehat

yang baik, bukan kemudian memetak-metakan orang dengan berbagai

“Kementerian Agama Rl A-Quran dan Terjemahan (Jakarta. Sinergi Pustaka,
2012) B45] Hikmah ialah Perkataan yang tegas dan benar yang dapat membedakan
antara yang hak dengan yang bathil.
M. Tata Taufik. op. cit, h. 9.
ibid, h. 9.




istilah. Lalu kemudian, dengan cara bertukar pikiran atau diskusi yang baik

pula.

I muballig haruslah memiliki

Oleh karenanya sesejor&n

pengetahuan yang da

p =1

berdakwah. Baik

Terjemahnya:

Ataukah mereka dengki kepada manusia (Muhammad) karena
karunia yang telah diberikan Allah kepadanya? Sungguh Kami telah
memberikan Kitab dan Hikmah kepada keluarga Ibrahim, dan Kami
telah memberikan kepada mereka kerajaan (kekuasaan) yang

besar.*

Karena hikmah merupakan salah satu diantara metode dakwah

yang memang paling sulit untuk dalakukan, sebab itulah kemapanan

“Kementerian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahan (Jakarta: Sinergi Pustaka,
2012).




pengetahuan dalam berdakwah sangatlah diutamakan. Dan vyang
dimaksud berdakwah dengan hikmah menurut Wahyu llahi dalam bukunya

‘komunikasi dakwah" bahwa wah denga hikmah yaitu

‘memerhatikan  situasi dakwah dengan
menitikberatkan pada’ k sihingga di  dalam

3i merasa

llllllllll
- i
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caracara hidup secara sehat, atau penyuluhan keluarga berencana yang
merupakan program kegiatan Badan Kependudukan dan Keluarga
Berencana Nasional (BKKBN). Di lingkungan Departemen Agama juga
dikenal adanya penyuluh agama pada KUA tingkat kecamatan, dan di sini

pun kata penyuluhan mengandung arti penerangan.*’

*“Wahyu llahi. Komunikas! Dakwah (Bandung: Rosdakarya, 2010), h. 22.
“"Mubarok, Achmad, Konseling Agama Teori dan Kasus Jakarta: PT
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Sedagkan istilah Penyuluh Agama Islam adalah pegawai negeri

sipil (PNS) yang diberi tugas, tanggung jawab, wewenang dan hak secara

penuh oleh pejabat yang berwenang melakukan kegiatan bimbingan

'\

atau penyuluhan agama Islam

terdepan. Maka dari itu, sangatlah wajar apabila kberadaan KUA dinilai
sangat urgen seiring dengan kehadiran Departemen Agama. Fakta
sejarah juga menunjukan bahwa kelahiran Kantor Urusan Agama hanya
selisih sepuluh bulan dari kelahiran Departemen Agama, yaitu bertepatan

pada tanggal 21 Novembre 1946. Realitas ini menunjukan bahwa peran

Bina Rena Pariwata, 2002), h. 2 _ _ _
inar Grafika, Undang-undang Pokok Perkawinan, Cet IV (Jakarta Sinar
Grafika, 2000), h. 63.




Knator Urusan Agama sangat strategis jika dilihat dari keberadaanya yang

bersentuhan langsung dengan masyarakat, terutama yang memeriukan

kehidupan umat dalam berbagai bidang baik di bidang keagamaan

maupun pembangunan.®'

“Lihat Rahmat Fauzi, Refleksi Peran KUA Kecamatan, dalam http//saalim
;ﬂna;mmbbﬁﬁp@tmmreﬁeksl—pamn-kua-kmmmn-html.dhkm' Senin, 10 September
18
*Lihat. Nurmilati, http:/kalsel Kemenag go. id/file/file/penamas/wegy 1361307008 p
df Senin 10 September 2018 _
'2Anis Purwanto, http //anis-purwanto blogspot. com/2012/04/peranan-panyuluh-
agamadalam- pembinaan. htm| (diakses Senin 10 September 2018
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Sebagai lembaga yang memiliki peran strategis untuk memberika
pelayanan kepada Ummat Islam, maka Ada beberapa landasan penting

yang mempengaruhi kehadiran Pen; Agama Islam ini, yaitu:

1) Landasan Normati

7
.........
o "

Terjeme

**Kementerian Agama R, Al-Quran dan Terjemahan (Jakarta: Sinergi Pustaka,
" Kementerian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahan (Jakarta: Sinergi Pustaka,

2012).
2012).




Terjemahnya:

Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan
peiajaran yang balk dan hantahl 1 mereka dengan cara yang baik.
anm : g lebih mengetahui tentang

dan Dlaiah yang lebih

jabatan fungsional penyuluh agama dan angka kreditnya. Dan
Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang perkawinan,
dengan keputusan Jaksa Agung Republik Indonesia tentang
izin perkawinan.®

*3inar Grafika, op. cit, h. 122
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2. Tugas Penyuluh KUA Kecamatan Banggai Timur

Kantor Urusan Agama Kecamatan Banggai Timur mempunyai

tugas melaksanakan tugas pokok danfungsi Kantor Kementerian Agama

/X

di wilayah Kecamatan berdasarka N or Kementerian Agama

» Q@
AAN Dr

)

FTAIRPLITIL 2y Shaal 8o

Kecamatan.

e) Selaku PPAIW (Pegawai Pencatat Akta lkrar Wakaf). Melalui
KMA Nomeor 18 tahun 1975 juncto KMA Nomor 517 tahun 2001
dan PP Nomor 6 tahun 1988 tentang penataan organisasi KUA

Kecamatan secara tegas dan lugas telah mencantumkan tugas

KUA, yaitu:
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1) Melaksanakan sebagian tugas Kantor Kementerian Agama

Kabupaten/Kota di bidang urusan agama Islam dalam wilayah

dokumentasi dan s

surat, kearsig
_. AS M Ul‘M 44

: Men %\\
v, sek

Islam dapat dipelajs
Samsul Munir Amin dalam bukunya beliau menjelaskan bahwa

penyuluhan berdasarkan sarana melalui beberapa metode di as'ttaﬁln_';_.:a:"“EI

% Depag RI. Tugas-Tugas Pejabat Pencatat Nikah, Bimbingan Masyarakat [slam
dan Penyslenggaraan Haji Departemen Agama RI ( Jakarta, 2004) n 25 -
msul Munir Amir, Rekontruksi Pemikiiran Dakwah (slam (Jakarta, Amzah,

2008), h. 11,
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a. Da'wah bil lisan

Dakwah bil lisan, yaitu dakwah yang dilaksanakan melalui lisan,

yang dilakukan antara lain dengan -ee‘ramah.. khutbah, diskusi,

nasihat, dan lain-lain. Me_t sudah. sering dilakukan oleh

i

ara

-

N Vs

dilakukan oleh
Madinah yang dil ah  memk asjid Quba,
mempersatukan kaum Ansar dan Muhajirin. Kedua hal ini adalah dakwah
nyata yang dilakukan oleh Nabi yang bisa dikatakan sebagai da'wah bil
hal. Dakwah bil hal ini bisa dilakukan dengan karya nyata sebagai solusi
kebutuhan masyarakat banyak, misalnya membangun sekolah-sekolah
Islam, perguruan-perguruan tinggi Islam, membangun pesantren,

membangun rumahrumah sakit, membangun poliklinik, dan kebutuhan-

kebutuhan masyarakat lainya.




c. Da'wah bi qalam

Da'wah bil galam, yaitu melalui tulisan yang dilakukan dengan

keahlian menulis di surat kabar, alah, buku, maupun internet.

Jangkauan yang dapat dicapai o ah bil galam ini lebih luas

daripada melalui media rang digunakan tidak
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disampaikan melalui ceramah-ceramah, khutbah diskusi,
nasihat dan lain-lain.

2) Da'wah bil hal, yaitu disebut dengan dakwah perbuatan nyata
yang dilakukan melalui keteladana Misalnya membangun
masjid, pesantren, sekolah-sekolah Islam.

3) Da'wah bil qalam, yaitu melalui tulisan, yang dilakukan

dengan menulis di surat kabar, majalah, maupun internet.
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Adapun metode pemberian pemahaman belajar Al-Qur'an

yang dikutip oleh Abd. Wahid dalam bukunya konsep

Dakwah dalam Al-Qur'an dan sunnah melalui beberapa

metode yaitu,”’

juga mengisysa
murni dengan
pendahuluan dan pancingan, atau tanpa memperhatikan situasi dan
kondisi. Lebih jauh Husein menambahkan: “Maka hikmah adalah berjalan
pada metode realistis (praktis) memperhatikan realitas yang terjadi diluar,

baik pada tingkat intelektual, pemikiran, psikologis, maupun sosial.”

“"Abd. Wahid, Konsep Dakwah dalam Al-Quran dan Sunnah, Editor: Nurchalis,
(Banda Aceh: Pena, 2010), h. 32-37




Sedangkan Abd Wahid sebagaimana dikutip oleh Hamka

menafsirkan lafaz al-hikmah sebagai suatu kebijaksanaan yang di

dalamnya terkandung atau dibareng n akal budi yang mulia, dada
n orang ke jalan
1akna bahwa dalam
<AS MUK, yL ;_
%\

" oo whiRag

“diam” daripada

Berdasarkan pendapat di atas, dapat dipahami bahwa hikmah
bukan berarti melakukan sesuatu tindakan yang nyata dalam konteks
yang tidak diperlukan. Akan tetapi melakukan sesuatu yang sesuai
dengan kebutuhan kita. Oleh sebab itu hikmah dapat diartikan sebagai

suatu tindakan yang tepat pada saat tindakan tersebut dibutuhkan. Tetapi

pada saat yang lain hikmah dapat berupa tindakan pasif atau berdiam diri,
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pada saat yang menuntut agar seorang menentukan sikap diam. ltulah
yang disebut dengan kebijaksanaan dalam arti yang fleksibel dan

universal,

b) Metode Al-Maw'izah Al-Hasanah

Metode al-Mawizah al-Hasansh sering diartikan dengan nasihat
atau pelajaranyang baik. Metode ini juga identik dengan ajakan dengan
cara-cara yang memberikan kesan yang baik bagi masyarakat. Dengan
kata lain metode ini lebih nyata dibanding metode hikmah, karena metode
ini mengacu kepada penunjukkan cara yang nyata. Sedangkan hikmah
dapat bermakna macam-macam sesuai dengan kondisi dan situasi yang
dihadapi. Sebagian ahli tafsir mengatakan, “Sesungguhnya al-mawizah
al-hasanah {pelajaran atau nasihat yang baik) ialah berpaling dari yang
jelek atau perbuatan-buruk melalui anjuran (targhib) dan kekhusyukan.”
Penafsiran lainnya menegaskan bahwa metode i ‘merupakan cara
penyuluh yang paling di senangi; mendskatkan rmanusia kepadanya dan

tidak menjerakan serta memudahkan dan tidak menyulitkan.

Sedangkan Hamka cendurung mengartikan terma al- mawizah al-
hasanah dengan pengajaran atau pesan-pesan yang balk, yang
disampaikan sebagai nasihat. Dalam hal ini, Hamka juga menekankan
pada pendidikan dan tuntunan orang tua terhadap anak-anaknya yang
dilakukan sejak dini. Dalam metode ini juga termasuk di dalamnya
pengalaman atau pelaksanaan amalan agama yang dilakukan di hadapan

anak-anak agar menjadi kebiasaan yang baik. Dengan demikian metode




al-mau'zah al-hasanah dapat dipahami sebagai suatu metode yang jauh

dari kekerasan atau cara-cara yang dapat membawa masyarakat

menghindari dari suruan Penyui sngan kata lain metode ini

merupakan pelaksanaan pe ta'lui dari hati ke hati

lati {‘\\\“‘!’.

et A Y o %
‘-'Q:»,\J;\; uai o.‘“ ‘i'

& [

hasanah cendur

sendiri atau orang yang telah beriman, dan khususnya lagi orang-orang
yang telah menjadi bahagian dari penyuluh itu sendiri. Sedangkan metode
ketiga vyaitu perdebatan yang baik (billati hiya ahsan) cendurung
dipergunakan untuk kalangan yang menentang atau perlu adanya

perdebatan yang rasional, Metode ketiga ini merupakan upaya

memperluaskan wawasan para penyuluh untuk menghadapi mereka yang
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menentang syari‘at islam yang sebarkan. * Hal ini sebagaimana yang

disebutkan dalam Al-Qur'an Surat An-Nahal, 16:125;

' .';’if’l/ .w m,. \\\\

7 //’l’ll\‘\\
imana.

Talim dapat diartikan memberikan informasi tentang sesuatu hal.
Dengan kata lain falim adalah suatu proses mentransfer suatu ilmu yang
dapat bermanfaat dari suatu pihak ke pihak yang lain. Penggunaan falim
dapat dikatakan pendekatan yang paling utama digunakan Al-Qur'an

karena permuiaan diturunkannya Al-Qur'an berisikan suatu pelajaran

%rd} h 32,
% Kementerian Agama RI, A-Quran dan Terjemahan (Jakarta Sinergi Pustaka,
2012

“"Abd Wahid, op. cit, h. 43,




tentang pentingnya mengetahui ilmu yang didasari pelajaran terhadap

Nabi untuk membaca. Mengenai hubungan penyuluh (dakwah) dan

tarbiyah, sebagaimana Abd Wahid menyatakan dalam bukunyanya:

Berbicara tentang

kepada manusia bukan sekedar informasi yang menjadikan penyuluh

membanggakan diri dengan memperoleh berbagai ilmu dari Al-Qur'an
tersebut. Tetapi yang tujuan pokoknya adalah bagaimana mengajak
masyarakat untuk berfikir dan merenung berbagai macam hal dan pada
tahap akhirnya masyarakat menyadari betapa luas kekuasaan Allah, dan

sebenarnya.

“*Abd. Wahid, op. cit., h. 43,




2. Pendekatan Tazkir dan Tanbih

Sebagaimana kelanjutan dari pendekatan yang telah dijelaskan, Al-

o e,

Terjemahnya:

Maka berilah peringatan, karena Sesungguhnya kamu
hanyalahorang yang memberi peringatan. kamu bukanlah orang
yang berkuasa atas mereka *

“Abd. Wahid, op. cit., h. 50 _ _
*Kementerian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahan (Jakarta Sinergl Pustaka,
2012




Tugas para penyuluh dalam kebanyakan waktu, vyaitu

mengingatkan para masyarakat, karena hal itu sangat berguna bagi

semua manusia, karena kelupaan selalu mengenai pikiran manusia, dan

menggoyahkan perjalanan hidup mi a bimbingan dan tidak

diketahui kemana tujuan ?

ag\‘ahs MUK, \=

",

(da'wah)
lalu. Hal in

dimensi penyu
kadang kala berhas dalam ke s Di dalam cerita
atau riwayat-riwayat tersebut tidak saja digambarkan cerita tentang suatu
komunitas yang pernah berjaya, tetapi juga sebaliknya digambarkan
dengan ketidak-beruntungan orang-orang yang melawan penyuluhan
(da'wah). Kisah-kisah yang menggambarkan kehidupan yang baik, banyak

tercermin dalam kisah-kisah Nabi dan orang-orang shaleh.
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4. Pendekatan Amr dan Nahy

Pendekatan Amr dan Nahy adalah pendekatan yang langsung
memerintahkan atau melarang ter tu permasalahan. Pendekatan
ini digunakan setelah pe \\ g lebih lunak lainnya

tidak mampu mendorgng
. . »\

Berdasarkan pénje

/’///7 ‘;i\\“\
ZI\
s e

hal

riwayat yang pernah terjadi di masa lalu bisa dijadikan sebagai
pelajaran dimasa yang akan datang.

d. Pendekatan Amr dan Nahy, yaitu suatu cara memerintahkan
atau melarang manusia untuk melakukan suatu perbuatan yang

tidak baik.

 Abd. Wahid, Konisep op. cit., h. 60




C. Penerapan Nilai-Nilai Islam

Secara efimology kata penerapan berasal dari kata dasar “terap”

yang diberi imbuhan awalan “pe’ da iri “an” aritnya; proses, cara,
perbuatan  menerapkan, emanfaatan,  perihal
memprektekkan.

Usman dalam

\ a

2
. /ll:f ‘\\\\\
AT

PSpap—
individu. Jauh ' se zq!ﬁf.’.‘,‘AN pila N

| . i dafi
pengenalan rukun Islam yang terdiri dari: syahadat, shalat, shoum, zakat
dan haaj. Kemudian pengenalan rukun Iman yaitu; iman kepada Allah,
iman kepada Malaikat, Iman kepada Kitab-kitab Allah, iman kepada Para
Rasul Allah, iman kepada hari kiamat, iman kepada ketetapan Allah yang

baik maupun sebaliknya. Serta pengenalan |lhsan yaitu; seorang hamba

8 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi
Ketiga, (El?akarta Balai Pustaka, 2001), h. 1180

Maoh Uzer Usman, Menjadi Guru Profesioan!, Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2006). h. 35
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beribadah kepada Allah seakan-akan dia melihat-Nya, jika hamba tersebut

tidak melihat-Nya, maka sesungguhnya Allah melihatnya. Dari dasar-

<

/ /an i‘\\\\

’’

o\

PR B g® —— - e - :J-w" a "_,.1'.5 '-'.E i
Ilgas ol Blga ub.!,fu (.s_ﬁ_w1 il
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Terjemahnya:

dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak
Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap
jiwa mereka (seraya berfirman): "Bukankah aku ini Tuhanmu?"




mereka menjawab: "Betul (Engkau Tuban kami), Kami menjadi
saksi". (kami lakukan yang demikian itu) agar di hari kiamat kamu
tidak mengatakan: "Sesungguhnya Kami (Bani Adam) adalah
orang-orang yang lengah terhadapini (keesaan Tuhan)"™*

asan bagi umat Islam,

2. Menghilangkan sifat murung dan putus asa dalam

menghadapi setiap persoalan dan situasi

3. Menanamkan kepercayaan terhadap diri sendiri dan tahu
harga diri,

4. Menanamkan sifat kesatria, semangat dan berani, tidak gentar

menghadapi resiko.

% quran
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5. Membentuk manusia menjadi jujur dan adil.

6. Membentuk pendirian yang teguh, sabar, taat dan disiplin

dalam menjalankan illah

L fahu da

QN g

\\\ .
n"‘_

argumentasi terhadap sanggahan-sanggahan yang datang.
d. Hagqul yakin, tingkatan keyakinan yang disamping berdasarkan
dalil-dalil rasional, ilmuah dan mendalam, juga mampu

membuktikan hubungan antara objek keyakinan dengan dalil-

"abdul A'la Maududi, Pokok-pokok Pandangan Hidup Muslim, Edisi Terjemah.
(Jakarta: Bulan Bintang, 1979), h. 38.
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dalil, serta mampu menemukan dan merasakan keyakinan

tersebut melalui pengalaman agamanya.m

2. Nilai Syari'ah

Syari'ah menurut bah

‘*\'-l |4‘; ‘
\\ YL
\\\*\\.\1 ke %

vel |
-

Alim, syariah 2bac uran : -pokuknya
digariskan oleh Allah agar manusia berpegang kepadanya, dalam
mengatur hubungan manusia dengan Tuhanya, sesama manusia, alam

dan hubungan manusia dengan kehidupan.

Syari'ah memilik nilai-nilai dari dua aspek baik dari aspek ibadah

maupun mumallah. Nilai-nilai tersebut diantaranya:

™ http:/lwww jejakpendidikan com/2016/12/macam-macam-nilai-agama-
islam htm diakses pada 13 Oktober 2018




1. Kedisiplinan, dalam beraktifitas untuk beribadah. Hal ini dapat
dilihat dari perintah sholat dengan waktu-waktu yang telah

ditentukan,

[

ap manusia yang

akan dapat mengantarkan pada makna hidup yang hakiki. Hi_dup yang
selalu berpegang teguh pada syariah akan membawa kehidupanya untuk
selalu berperilaku yang sejalan dengan ketentuan Allah dan RasulNya,
Sejalan dengan hal tersebut, kualitas iman seseorang dapat dibuktikan

dengan pelaksanaan ibadah secara sempurna dan terealisasinya nilai-




nilai yang terkandung di dalam syariah dalam menjalankan kehidupan

sehari-hari.”’

3. Nilai Akhlak

dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa akhlak merupakan sifat
yang melekat dalam diri manusia sejak lahir ataupun dilalui dengan

latihan yang condong pada kebaikan.

™ hitp://www.jejakpendidikan. com/2016/12/macam-macam-nilai-agama-
islam, htm! diakses pada 13 Oktober 2018 B ;
™2 A Mustofa, Filsafat Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 2004), h 177.




Akhlak menempati posisi paling penting dalam agama Islam dan

tidak dapat dipisahkan dari agidah dan syari'at, sebab ketiganya memiliki

Nabi. Dan akhlak kan pe jian penting yang erat
dengan kehidupan manusia, di antaranya;

a. Akhlak Terhadap Allah

Aklak kepada Allah, adalah dasar yang perlu dikuatkan dan sangat

penting dalam asas kehidupan seseorang. Jika asas itu kuat, maka tidak

ada kebimbangan dalam menjalankan kehidupan ini, sebaliknya pula bila

quran




asas tersebut lemah, maka kehancuran dalam hidup sudah dapat

dipastikan. Adapun akhlak kepada Allah meliputi:

6. Syukur, yaitu sikap penuh rasa terima kasih dan penghargaan

atas semua nikmat dan karunia yang tak terhitung.
7. Sabar, yaitu sikap tabah dalam menghadapi segala kepahitan

hidup. Dengan kata lain, sabar adalah sikap batin yang tumbuh
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karena kesadaran akan asal dan tujuan hidup, yaitu Allah

SWT.™

Oleh karenanya, seorang hamit njurkan senantiasa menyertai

keimanan disetiap aktiutta tatkala beribadah,

yang disertai dengan ketak

‘senantiasa sabar, be

/ |

‘manusia itu sama harkat dan martabat.

4. Adil, Yaitu wawasan seimbang dalam memandang, menilai,
atau menyikapi seseuatu atau seseorang.

5. Baik sangka, yaitu sikap penuh baik sangka kepada orang lain.

6. Rendah hati, yaitu sikap yang tumbuh karena kesadaran bahwa

segala kemulyaan hanya milik Allah.

™ hittp:www. jejakpendidikan com/2016/12/macam-macam-nilai-agama-
islam htm| diakses pada 13 Oktober 2018




7. Tepat janji (al-wafa), yaitu selalu menepati janji apabila

membuat perjanjian dengan orang lain.

8. Lapang dada (Insyrof), sikap penuh kesadaran
menghargai pendapa

. Dapat diperca

=1 - i
] %/

/’/.'.J*MQ

y "ll\“\\\ .

Pengertian lingkungan adalah segala sesuatu yang ada disekitar
manusia, baik binatang, tumbuh-tumbuhan maupun benda-benda yang
tidak bernyawa. Akhllak terhadap lingkungan juga menjadi perhatian
penting bagi Islam, sebab lingkung merupakan tempat dimana aktualisasi
nilai-nilai kepada Allah dan manusia dilaksanakan. Oleh karenanya,

pemeliharaan dan perawatan lingkungan kepada hal-hal yang baik sangat

dianjurkan agar kehidupan yang berasakan akhlak yang baik dapat
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memberikan efek kehidupan yang sejahtera dan harmonis. Akan tetapi
_jika ‘akhlak terhadap lingkungan itu tidak baik, maka manusia harus siap

menerima imbas perbuatan buruk, ™

" hitp:fiwww.jejakpendidikan.com/2016/12/macam-macam-nilai-agama-

islam.htmi diakses pada 13 Oktober 2018




BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
penelitian kualitatif

(utuh, komp

interaktif."®

B. Pendekatan

pendekatan yang akan penulis gunakan pada penelitian ini adalah
pendekatan komunikasi dan sosial. Jinis pendekatan ini dimaksudkan
agar penulis dapat menganalisir obyek penelitian yang berada pada KUA
tingkat kecamatan, tepatnya di Keluraha Labuang Utara Kecarmatan

Banggai Timur Kabupaten Majene.

"i5ugyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bnadung : Alfabeta, 2012), h. 14-15

61
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C. Lokasi Penelitian

Lokasi yang akan dilakukan penelitaian adalah di KUA Kelurahan

Labuang Utara Kecamatan Banggai Timur Kabupaten Majene.

D. Fokus Penelitian

nyata yang dilakukan melalui kefeladanan. Misalnya
membangun masjid, pesantren, sekolah-sekolah Islam.

3. Da'wah bil qalam, yaitu melalui tulisan, yang dilakukan dengan
menulis di surat kabar, majalah, maupun internet. Adapun
metode pemberian pemahaman belajar Al-Quran yang dikutip
oleh Abd. Wahid dalam bukunya konsep Dakwah dalam Al-

Qur'an dan sunnah melalui beberapa metode.
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F. Sumber Data

Pada dasarnya penelitian ilmiah sangat memerlukan data dalam

mengurai sebuah masalah. Data yang @iperoleh harus valid dan relevan

gan data yang valid itu

3
%
G

o ¥

Gy mn O

Z/..//'m_@v\

Vo !
g

‘Sumber data sekunder merupakan data penunjang dan pelengkap
terhadap hasil yang telah diperoleh dari Pihak KUA, kemudian hasil

tersebut disandungkan dengan data sekunder yang meliputi: (buku,

majalah, jurnal, internet) dan data lain yang dapat dijadikan referansi.




G. Teknik Pengumpulan Data
Tahapan penggumpulan data yang akan penulis lakukan guna 'dapat
dijadikan rujuakan ialah dengan beberapa elemen berikut:

1. Observasi

Wawancara yang telah tersusun secara sistemastisdan lengkap
untuk pengumpulan datanya.”°Hasil wawancara itu berupa jawaban
responden dan informan terhadap permasalahan yang dihadapinya.
Peneliti akan melakukan wawancara mengenai (1). Peran-persn penyuluh

agama ditengah masyarakat, (2). Aktivitas apa saja yang dilakukan

""Abdurrahman Fathoni, Metode Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi (
Jakarta ; PT Rineka Cipta, 2006 ), h. 103-104. _ _

"4 M. Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif (Jakarta . Kencana Media Grup,
2007), h. 111. y

"Sugiyono, op.cit., h, 72




penyuluh Agama Islam KUA di Kecamatan Labuang Utara kepada

masyarakat dalam penerapan nilai-nilai Islam. Kemudian peneliti

menggunakan wawancara sarﬁitaeang dengan tujuan untuk

memberikan kebebasan lr.

secara mendalam dan/ me

prf

k memberi jawaban

DLIRLE, O Lo nl. 08 T Texar

diperoleh sebagai berikut:

1. Reduksi data (Data Reduction)
Reduksi data perlu dilakukan agar dapat memudahkan peneliti
dalam membuat sebuah kongklusi dalam penelitian tersebut. Adapun
‘Reduksi data yang dimaksudkan di sini ialah proses pemilihan,

pemusatan perhatian untuk menyederhanakan, mengabstrakan dan

_ ®anis Fuad dan kandung Sapto Nugroho, Panduan Praktis Penelitian Kualitatif
(Yogyakarta : Graha limu, 2014), h 61,



transformasi data (kasar) yang bersumber dari catatan tertulis di

lapangan.®’

2. Penyajian data (Data Display,

alitatif tersebut atas

//"'m“\\\
‘\‘ : @'

juga tidak, karena masalah dar nasalah dalam penelitian
kualitatif bersifat sementara dan akan berkembang setelah penelitian di

lapangan.&'

*'Sugiono, op. cit., h.247.
usugi{}nﬂ1 ﬂp-ﬂ- h- 3"3




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelit

1. Kecamatan Banggae

permukaan lauT. Sedangkan desa/kelurahan dengan dataran terendah

adalah kelurahan Labuang dan kelurahan Baurung dengan ketinggian

masing-masing hanya 1,2 meter di atas permukaan laut™

Jarak antara |bukota Kecamatan ke Desa/Kelurahan :
1. Labuang Utara - Labuang : 0,26 km.

2. Labuang Utara - Baurung : 2,14 km.

#*Sumber bps halaman 4




3. Labuang Utara - Lembang : 2,71 km.

4. Labuang Utara - Tande : 4,82 km.

5. Labuang Utara - Tande Timur :3,

6. Labuang Utara - Baruga : 6

Labung yang
Labuang, 3) Tg. E :
Parappe. Kedua, Desa/Kelurahan Labuang Utara, terdiri dari enam

Dusun/Lingkungan, 1) Lipu, 2) Layongan, 3) Tulu, 4) Kampung Baru 5)

Pappota, 6) Tunda. Ketiga, Desa/Kelurahan Baurung, terdiri dari enam
Dusun/Lingkungan; 1) Pangale, 2) Tamo, 3) Tamo Dhua, 4) Baurung, 5)

Barane, 6) Barane Dhua. Keempat, Desa/Kelurahan Lembang, terdiri dari

*Sumber bps halaman 5
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empat Dusun/Lingkungan; 1) Lembang, 2) Lembang Dhua. 3) Leppe, 4)

Leppe Barat. Kelima, Dusun/Kelurahan Tande Timur, terdiri dari empat

Dusun/Lingkungan; 1) Buttu Saman ) Ka'loli. 3) Salabulo, 4)

Talumung. Keenam, I:l : terdiri dari  lima

54

W/ s MU
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Dusun/Lingkungan; 1

.
‘\ =

jumiah laki-laki 2
jiwa. Kedua, Desa
perempuan 3.535 jiwa, Jumlah Totalnya 6.853 jwa. Ketiga,
Desa/Kelurahan Baurung, jumiah laki-laki 2.471 dan perempuan 2.470
jiwa, jumiah totainya 2.941 jiwa, Keempat, Desa/Kelurahan Lembang,
jumlah laki-laki 2.760 dan perempuan 2.867 jiwa, jumiah totalnya 5.627.
Kelima, Desa/Kelurahan Tande, jumlah laki-laki 772 dan perempuan 926

jiwa, jumliah totalnya 1,698 jiwa. Keenam, Desa/Kelurahan Tande Timur,

jumiah laki-laki 931 dan perempuan 1.138 jiwa, jumliah totalnya 2.069 jiwa.




Ketuju, Desa/Kelurahan Baruga, jumliah laki-laki 1.051 dan perempuan

1.141 jiwa, jumiah totainya 2.192 jiwa. Kedelapan, Desa/Kelurahan

Baruga Dhua, jumlah laki-laki 858 ¢ perempuan 886 jiwa, jumlah

totanya 1.744 jiwa. Kesembilan, C uttu Baruga, jumlah

o

laki-laki 311 dan perempuz nya 661jiwa. Maka

jumlah keselu /"{%‘ D‘S MUHAJ’} /h |

vanyal AVQ’ ‘\[\,K ASso U‘l "?’O

; S \\\\mhm/// o
: u - &

Lﬂ
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dalam syi'ar Isla
Utara, Kabupaten Majene. KUA Kecamatan Banggae Timur berdiri di atas
lahan seluas 525 M? dengan nomor sertifikat 11/HPC/1974 yang dibangun
pada tahun 2016 dengan luas bangunan 160 M? dan halaman kantor 365
M. Adapun sumber dana dari SBSN, dengan kondisi bangunan yang

masih sangat baik. Gedung Kantor Urusan Agama Kecamatan Banggae

Timur terdiri dari 1 Ruang Kepala Kantor, 2 Ruang JFU, 2 Ruang
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Penyuluh, 3 WC/Toilet, 1 Ruang AULA, 1 Ruang Mushallah, 1 Ruang

Arsip dan 1 Ruang Tamu.®

3. Tempat Ibadah dan Pendidikz sbagai Sarana Penunjang
Dakwah

29 Lokasi

yang belum bersertifikat. Tanah wakaf yang ada di Kecamatan Banggae

Timur digunakan untuk tempat beribadah, pendidikan, makam/perkuburan

‘dan pemamfaatan sosial lainnya.

** Sumber KUA Banggae Timur
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4. Visi, Misi dan Motto KUA Kecamatan Banggae Timur

Visi : Terwujudnya Masyarakat Isiam Kecamatan Banggae Timur

5) Penyuluh Non PNS sebanyak 9 orang

Bagan struktur sebagaimana terlampir.
6. Tugas dan Fungsi KUA Kecamatan Banggae Timur
Tugas dan Fungsi KUA Kecamatan Banggae Timur berdasarkan
pada PMA nomor 34 Tahun 2016 BAB | Pasal 2 dan 3, yaitu : Tugas Kua

Kecamatan Banggae Timur terdiri dari :
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a) Melaksanakan Layanan

b) Bimbingan Masyarakat Islam

Adapun fungsi KUA Kecamatan Banggae Timur adalah :

1.

Pelaksanaan Pelayanan, pengawasan, pencatatan dan laporan
nikah dan rujuk

Penyusunan statistik layanan dan bimbingan masyarakat Islam
Pengelolaan dokumentasi dan sistem informasi manajemen
KUA Kecamatan

Pelayanan Bimbingan Kelaurga Sakinah

Pelayanan Bimbingan Kemasjidan

Pelayanan bimbingan hisab rukyat dan pembinaan syariah

- Pelayanan bimbingan dan penerangan agama |slam

. Pelayanan Eimbingan Zakat dan wakaf dan

Pelaksanaan ketatausahaan dan kerumahtanggaan Kua

Kecamatan

. Struktur Data Kepegawaian KUA, PNS dan Non PNS

A. BIODATA KEPALA KUA

Nama : Muhammad Naim
Thalhah, S. Ag
Nip © 197807142011011004

Tempat/Tanggal Lahir : Pinrang, 14 Juli 1978

Alamat ¢ Perum. Mutiara Adzalina
Blok K no. 9 Lembang
Kec. Banggae Timur
FPendidikan : 1. SDdiPinrang Tamat
Tahun 1980
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. MTS DDI Kaballangan

Tamat Tahun 1993

. MANPK Makassar

Tamat Tahun 1996

. S1DilAIC
Tasikmalaya Tamat
Tahun 2001
Diklat/Pelatihan yang . Diklat Prajabatan
Pernah Diikuti Tahun 2011
. Dikjat Calon Penghulu
Tahup 2016
B. BIODATA PENGHULU
‘ Nama Patman, S.Ag
Nip Majene, 3
Desember 1967
Tempat/Tanggal Lahir 19721231 200701 1
Pangkat/Golongan : Penata Muda, Ill/ a
Jabatan Penghulu
Pendidikan Si
Nomor HP 085242659433
Alamat Ka'ioh
C. BIODATA PEGAWAI/JFU
Nama : Nur Aisyah. Y, S Ag .
Tempat Tgl Majene, 01 Oktober 1977
Lahir
Nip : 19771001 200501 2 006
Pangkat / Penata, lll/ ¢
Golongan
Jabatan . Pengelola Bahan Penyuluhan
Pendidikan : 81
Terakhir
Nomar : 082347106959
Telepon/ Hp
Alamat . Lingk. Pakkola Majene

Nama : Nurma, SE
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Nip 19741231 200910 2 001
Tempat/Tanggal Lahir Majene, 31 Desember
1974
Pangkat/Golongan Penata Muda, Ill/ a
Jabatan Pengelola Bahan Serti
Harta dan Wakaf
Pendidikan S |
Nomor HP 085431161288
Alamat Ling Labtiang Majene
Nama Nas Awaluddin
Nip 19790402 200901 1 017
Tempat/Tanggal 02 April 1979
» Lahir
Pangkat/Golongan Pengatur Muda Tk. |, Il/b
Jabatan Pengelola Kepenghuluan
Pendidikan SMK '
Nomar HP 085242494034
Alamat JI. Dr. Ratulangr No. 22
Lipu Majene
Nama Rafiah
tip 16700911202014112003
Tempat/Tanggal Majene, 11 September
Lahir 1970
Pangkal/Golongan Pengatur Muda. Il/a
Jabatan Pengadministrasi  Tata
Usaha
Pendidikan SMA
Nomor HP 081355774450
Alamat Baruga
~  Nama Subaedah
Nip 197106152014112 001
Tempat/Tanggal Lahir Majene, 15 Juni 1971
Pangkat/Golongan Pengatur Muda, Il/a
Jabatan Pengadministrasi
Keluarga Sakinah
Pendidikan SMA
Nomor HP (085342403648
Alamat Kel. Lembang Majene



Nama

Nip
Tempat/Tanggal
Lahir
Pangkat/Golongan
Jabatan
Pendidikan
Nomor HP

Alamat

Nama

Mip
Tempat/Tanggal
Lahir
Pangkat/Golongan
Jabatan

Pendidikan
Nomor HP
Alamat

Nama

Nip

Tempat/Tanggal Lahir
Pangkat/Golongan
Jabatan

Pendidikan
Nomor HP
Alamat

Mama

Nip

Tempat/Tanggal Lahir
Pangkat/Golongan
Jabatan

Pendidikan

Nomor HP

Alamat
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Rukman Mahmud
1965042720141111002
Majene, 27 April 1965

Pengatur Muda, ll/a

* Pengadministrasi
. SMA

085208012261
Binang.a

Wanyuni, S. Ag
196907122014112001

: Pare-Pare, 12 Juli

1969

Penata Muda, !!V/a
Penyusun Bahan
Pembinaan
Kemasjidan

s1

085342503889
Perum, Lutang Kel
Tande

¢ ‘Wahida Halim SE

196812112014112001

Penaata Muda, lIl/a
Penyusun Bahan
Pemberdayaan Zakat
S1

085342803889

Hj. Kurniati
19770712200901 2 006

Pengadministrasi
SMA

Pangali-Ali




D. BIODATA PENYULUH PNS

Nama

Nip

Tempat/Tanggal Lahir
Pangkat/Golongan
Jabatan

Pendidikan

Nomor HP

Alamat

Nama
Nip
Tempat/Tanggal Lahir

Pangkat/Golongan
Jabatan
Peandidikan

Nomor HP

Alamat

Nama
Nip
Tempat/Tanggal Lahir

Pangkat/Golongan
Jabatan
Pendidikan

Nomor HP

Alamat

Nama

Nip

Tempat/Tanggal Lahir
Pangkat/Golongan
Jabatan

FPendidikan

Nomor HP

Alamat
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Muhammad Naim, S.Ag.
M.Pd

16740721 200710 1 003
Majene, 21 Juli 1974
Fenata, Ill/c

Penyuluh

52

085395623999

Parappe

Drs. Mursalim
195612312014111 003
Majere, 31 Desember
1966

Penata Muda /Il a
Penyuluh

S1

0852464589E4

Simullu

M. thsan Taufig, S.Ag
197008242014111 002
Majene, 24 Agustus
1970

Penata Muda | llIf a
Penyuluh

S1

081343992533

JI. Abd. Wahab Asazi
No 5 Kp. Baru Majene

Agus, S.Ag

19701020 201411 1 003
Majene, 20 Oktober 1970
Penata Muda, lilf a
FPenyuluh

S1

082349470888

Tande Kab. Majene



Nama

Nip

Tempat/Tanggal Lahir
Pangkat/Golongan
Jabatan

Pendidikan

Nomor' HP

Alamat

Nama
Nip
Tempat/Tanggal Lahir

Pangkat/Golongan
Jabatan
Pendidikan

Nomor HP

Alamat

Nama

Nip
Tempat/Tanggal
Laki
Pangkat/Golongan
Jabatan
Pendidikan

Nomor HP

Alamat

Nama

Nip
Tempat/Tanggal
Lahir
Pangkat/Golongan
Jabatan
Pendidikan
Nomor HP

Alamat
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Chalid Syamsi, S. Ag
19660626 201411 1 002
Majene, 26 Juni 1966
Penata Muda, |ll/ a
Penyuluh

§1

085241758862

BTN Linoe Maloga Kel.
Tande Timur Majene

 Junaedi
197002102014111001
Majene, 10 Februari
1970
Pengatur Muda, I/ a
Penyuluh
MAN

;081342735851
: Tg. Batu Timur Kel

Labuang Majene

Dra. Hartin Amir
196803222014112001
Majene, 22 Maret 1968

Fenata Muda / Ill a
Penyuluh

S1

085242278700

Lingk. Tulu Kel.
Labuang Utara Majene

Dra. Nasria
197012312014112008
Majene, 31 Desember
1970

Penata Muda / Ill a
Penyuluh

S1

082191287415

Lingk. Kaloli Kel.
Tande Timur Majene




Nama

Nip
Tempat/Tanggal
Lahir
Pangkat/Golongan
Jabatan
Pendidikan
Nomor HP

Alamat

Nama

Nip
Tempat/Tanggal
Lahir '
Pangkat/Golongan
Jabatan
Pendidikan
Nomor HP

Alamat

Nama
Nip
TempatiTanggal Lahir

Pangkat/Golangan
Jabatan
Pendidikan

Nomor HP

Alamat

Nama

Nip

Tempat/Tanggal Lahir
Pangkat/Golongan
Jabatan

Pendidikan

Nomor HP

Alamat

- MA
- 081242411602
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Abd. Hamid , BA
196112312014111010
Majene, 31 Desember
1961

Pengatur, llic
Penyuluh

D3

082337014684

Lingk. Puawang Kel.
Baruga Dhua Majene

Hasan
196812312014111 002
Majene, 31 Desember
1968

Pengatur Muda / Il a
Penyuluh

Kel.Baruga Kab. Majene

Dra. Busrah
196712212014112020
Ka'loli, 31 Desember
1967

Penata Muda /Il a
Penyuluh

S1

082393482867

Lingk. Kaloli Kel
Tande Timur Majene

Hardiah
197403032014112002
Majene, 14 Maret 1974
Penata Muda / lll a
Penyuluh

S1

085299941174

Lingk. Kamp. Baru Kel
Labuang Utara




E. PENYULUH NON PNS

1. Syamsuddin, S. Sos

. Saidah, S. Ag

3. Dra. Naharah

bahwa "Dakwah
penyuluh menerapka
dilakukan oleh Rasulukkah shallahu ‘alaihi wasallam, city central atau dalil
yang menguatkan pelaksanaan teman-teman melakukan berdakwah ini,
itu berdasarkan pada Surat An-Nahl 16:125"%

™ Wawancara dengan Bapak Muhammad Naim ketua KUA Banggae Timur
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b. Mauizhotul Hasanah

Tatkala di tengah penyuluhan, banyak hal persoalan-persoalan
yang sering muncul, sebutlah salah satu khilafiyah, misainya h‘anyak hal
yang terkait di daerah itu berbeda-beda, kearifan lokal ini banyak hal-hal
yang ada di daerah ini sebutlah kebiasaan-kebiasaan menurut yang
menurut kita menjadi satu problem, apakah itu sesuai dengan Islam atau

" Kementerian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahan (Jakarta: Sinergi Pustaka,
2012).
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tidak.tapi rupanya untuk membentengi hal tersebut, maka bergunalah
metode yang kedua mauidzohtul hasana™

Ketika penyuluhan dalam

tempat, terkadang kita

menemukan hal yang menggar bertentangan dengan

ecara langsung

'*Uﬂ

i/

~x N7

dengan warga atau penduduk setempat, maka sebagai seorang da'i harus
dapat memberikan argumen yang berdasarkan syar'iat Islam dengan cara

yang baik. Agar mereka bisa menerima ajakan atau dakwah kita.

* Wawancara dengan Bapak Muhammad Naim ketua KUA Banggae Timur

** \Wawancara dengan Bapak Muhammad Naim ketua KUA Banggae Timur
® Wawancara dengan Bapak Muhammad Naim ketua KUA Banggae Timur
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C. Faktor-Faktor Pendukung Dan Penghambat Program Dakwah
Penyuluh Agama Islam KUA Labuang Utara

Pada dasarnya berdakwah tidaklah gampang seperti yang kita
bayangkan dan pikirkan, sebab dalam berdakwah, seorang da’i
diharuskan memiliki metode dan beberapa penunjang dakwah lainya guna
medukung dakwahnya. Meskipun-ierkadang, kita merasakan tidak ada
problem yang didapati_ketika berdakwah  Bukan hanya itu, bahkan
seorang da’ harus bersiap-siap menerima atau melalui berbagai rintangan
dakwah dengan kondisi apapun. Menurut Bapak Muhammad Naim selaku
ketua KUA Banggae Timur, menjelaskan bahwa ada !ima komponen
pendukung dan penghambat Program Dakwah Penyuluh Agama lIslam

KUA di Labuang Utara. yaitu;®'

1. Pendakwah sebagai subjek
Menurut beliau, pendakwah sebagai subjek merupakan hal penting
dalam berdakwah, dalam menentukan sampainya dakwah dikalangan
masyarakat, dan sudah pasti seorang pendakwah atau da'l harus memiliki
kompetensi dalam berdakwah, Oleh karenanya pelatihan yang berkaitan

dengan dakwah sangat dibutuhkan oleh pendakwah

2. Media Dakwah
Demi tercapainya pesan dakwah kepada masyarakat, maka
dibutuhkan sebuah media yang dapat mendukung kegiatan dakwah ini.

Sebab ini juga dapat mendukung atau menjadi penghambat dakwah itu

* \Wawancara dengan Bapak Muhammad Naim ketua KUA Banggae Timur




sendiri. Untuk media itu sendiri sangat bervariatif, misalknan melalui

televisi, radio, masjid dan media lainya. Akan tetapi menurut beliau media

yang sering digunakan dewasa ini, ketika berdakwah ialah melalui masjid.

3. Objek Dakwah

Seorang pendakw

T

kita gunakan. Seperti yang tel
sangat bervariasi, hanya saja tergantung pendakwah atau da'i itu ketika

menggunakan metode tersebut untuk menyampaikan pesan dakwah yang

dapat diterima oleh masyarakat sebagai mad'u.

5. Hasil yang dicapai
Hasil yang dicapai seorang da'l dalam berdakwah kadang-kadang

tidak sesuai dengan rencana awal, bahkan sebaliknya. Namun, periu




diketahui bahwa berdakwah memang harus memiliki semangat yang tinggi

pantang menyerah, sekalipun hasil yang diperoleh belum maksimal, hal itu

> B
-, 7 NG)
2oy SO

P RN

//!l'!_u \\\\\.\}
Vv (TR
bagien B

Justru kejadian
semmakin kuat. C ' an yang
ditemukan ketika berdakwah harus dijadikan pelajaran dan dievaluasi

untuk perjuangan dakwah berikutnya.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

dapat disimpulkan

«I\S MU""‘W\’\

=1 A 5
gunakar B\
22,5 ‘
’ /// Jk‘,‘) il

AllE

y e 'uv

dengan baik..

3. Dalam berdakwah banyak pendukung dan tantangan yang

dihadapi, namun kebanyakan yang ditemukan adalah tantangan itu
sendiri. Bentuk tantangan tersebut bervariatif, misalnya: kita tidak
diperbolehkan berdakwah di tempat tersebut dan diusir yang berujung

pada ancaman nyawa pendakwah.
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B. Saran

Setelah melakukan penelitian dan penulisan skripsi ini, penulis

19an yang terdapat di dalamnya,

tidak luput dari
/—{g‘ b‘s MUH4 Upa saran maupun

mengakuai bahwa masih banyak kek

oleh karenanya sebagai

\. J "$
\\\\\\‘ilh/ /

I
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LAMPIRAN DOKUMENTASI

Wawancara dengan Pak Naim Penyerahan Surat Keterangan
Sebagai Ketua Penyuluh KUA Penelitian kepada ketua Penyuluh
Labuang Utara Banggae Timur, KUA Labuang Utara, Banggae
Majene Timur, Majene

Pengambilan data-data penelitian Halaman Depan Kantor KUA
Di Kantor KUA Labuang Utara, Labuang Utara, Banggae Timur
Banggae Timur, Majene Majene



1
2
3

4. Ka. Kantor Kementerian Agama Kab, Majene;

PEMERINTAH KABUPATEN MAJENE

BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK
Alamar : JI. Jend. Ahmad Yani No. 105 Deteng-Deteng Majene
Telp. (0422) 21353 Email : kesbangpolitik2{@gmail.com

REK ND §
Nomor: 070/419/ X1/ 2018

. Dasar : 1. Undang-undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintah Daerah (Lembaran

Negars Republik Indonesia Tahun 2004 Nomar 125, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4437) sebagaimana telal beberupa kali diubah terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 42 Tahun 2008 tentang Perubahan Kedua atas
Undang-Undang Nomor 32 B4 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran
Megara Republik Indonesi ) i

b

ia Nomor 7 Tahun 2014 atas
64 Tahun 201] Pedoman

po
Demikian rekomendasi ini dibuat untuk dipergunakan

Majene, 21 November 2018

mbosan disampaikan Kepaon ¥ in,
. Bupati Majene (Sbg. Laporan);
., Dan Dim 1401 Majene:

Womor Register Sah




Yang bertanda tangan bawa ini:

Nama : Mlﬂq /lefm .
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